BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini, sehingga

dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu:

1.

Variabel jumlah penduduk berpengaruh signifikan positif terhadap tingkat
pengangguran terbuka Provinsi di Pulau Sumatera pada periode 2010-2020.
Meningkatnya jumlah penduduk menyebabkan jumlah angkatan kerja yang
ingin mencari kerja bertambah, namun lapangan kerja yang tersedia belum bisa
memenuhi seluruh angkatan kerja yang ada sehingga terjadi peningkatan

terhadap pengangguran.

. Variabel upah minimum provinsi tidak berpengaruh terhadap tingkat

pengangguran terbuka pada Provinsi di Pulau Sumatera tahun 2010-2020. Hal
ini menunjukan meningkatnya upah tidak selalu membuat pengangguran
meningkat, tapi peningkatan upah yang terjadi bisa meningkatkan kemampuan
terhadap daya beli masyarakat yang berdampak terhadap meningkatnya
kapasitas produksi sehingga perusahaan bisa menyerap tenaga kerja lebih

banyak lagi.

. Variabel laju pertumbuhan PDRB berpengaruh signifikan negatif terhadap

tingkat pengangguran terbuka Provinsi di Pulau Sumatera pada periode 2010-
2020. Hal ini dikarenakan meningkatnya laju PDRB mengindikasikan bahwa
semakin besar kapasitas barang dan jasa yang diproduksi membuat perusahaan

menambah input tenaga kerja.

. Variabel indeks pembangunan manusia berpengaruh signifikan negatif terhadap

tingkat pengangguran terbuka Provinsi di Pulau Sumatera pada periode 2010-
2020. Hal ini dikarenakan kondisi IPM pada setiap Provinsi di Pulau Sumatera
dikategorikan tinggi mengindikasikan bahwa terdapat perubahan yang baik dari
tiga dimensi IPM yang berkaitan dengan pendidikan dan kesehatan yang
membuat kualitas SDM bisa dikatakan baik sehingga banyak lapangan kerja
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yang bisa menerima dan pada dimensi kehidupan layak yang semangkin baik
mengindikasikan bahwa daya beli masyarakat pada kebutuhan sehari-hari
meningkat menyebabkan permintaan terhadap barang dan jasa meingkat

sehingga perusahaan bisa menyerap tenaga kerja lebih banyak.

V.2 Saran

Terdapat beberapa saran yang peneliti sampaikan sebagai masukan sebagai

berikut:

V.2.1 Saran Teoritis

1.

Pada penelitian selanjutnya dapat digunakan variabel independent lain yang bisa
mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka agar penelitian dapat lebih

berkembang.

. Menambah referensi lebih banyak sebagai acuan dan pembanding untuk

menghasilkan sebuah penelitian yang lebih baik.

. Untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya, peneliti mengharapkan

menggunakan data penelitian dengan rentang waktu yang lebih lama agar dapat

menggambarkan pengaruh antar variabel yang lebih baik.

V.2.2 Saran Praktis

1.

Diharapkan Pemerintah dapat bisa membuka lapangan pekerjaan lebih luas agar
dapat menurunkan tingkat pengangguran pada setiap Provinsi.

Penulis juga berharap Pemerintah dapat membuka pelatihan-pelatihan untuk
para tenaga kerja agar mempunyai kemampuan lebih guna terserap pada pasar
tenaga kerja saat ini, sehingga perusahaan tidak keberatan memberikan upah
yang tinggi jika tenaga yang tersedia berkualitas.

Penulis berharap kepada Pemerintah daerah pada setiap Provinsi agar bisa
mengembangkan potensi yang ada pada wilayahnya sehingga berpotensi

menarik investor sehingga diharapkan dapat membuka lapangan kerja baru.
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